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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Meningkatnya kekuatan ekonomi Tiongkok selama beberapa dekade terakhir seiring 

dengan menurunnya pangsa Amerika Serikat dalam produksi global dan perdagangan 

internasional di awal abad ke-21 telah menyebabkan perubahan lanskap geopolitik dunia dan 

munculnya "Group of Two", atau hanya G2. Tiongkok menjadi pemimpin ekspor komoditas 

pada 2015 dan menjadi pemain dominan dalam perdagangan internasional. PDB nominal 

absolut Tiongkok mencapai USD 14.092 juta (dengan pangsa 16,1% dari PDB dunia, 

peringkat kedua di belakang Amerika Serikat (USD 20.412 juta dengan pangsa 23,3% dari 

PDB dunia). PDB absolut berdasarkan paritas daya beli lebih tinggi di Tiongkok (USD 

23.159 juta) dibandingkan dengan Amerika Serikat (USD 19.390 juta). Tiongkok 

merupakan eksportir terbesar di dunia dengan volume ekspor tahunan sebesar USD 2.263,33 

juta, dibandingkan dengan ekspor Amerika Serikat sebesar USD 1.546,72 juta di tempat 

kedua (Statista, 2018).  

Setelah Amerika Serikat memenangkan perang dingin, gagasan liberalisasi ekonomi 

menciptakan tatanan baru di dunia dan menunjukkan bahwa politik internasional akan 

berpusat pada ekonomi daripada geopolitik. Salah satunya terlihat dalam perdagangan 

internasional dan kerjasama yang dilakukan oleh semua negara di dunia, baik negara maju 

maupun berkembang. Oleh karena itu, banyak negara membentuk aliansi perdagangan untuk 

menghapus tarif negara lain. Aksi ini dikenal sebagai FTA (Free Trade Area) dan dilakukan 

baik secara bilateral maupun multilateral. Dimungkinkan untuk mengatakan bahwa abad ke-

21 telah diwarnai oleh gagasan kerjasama global yang menguntungkan negara-negara. Tidak 

hanya negara-negara berkembang, tetapi negara-negara maju juga perlu bekerja sama untuk 
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memanfaatkan integrasi ekonomi. Sejak reformasi ekonomi Tiongkok dan liberalisasi sistem 

perdagangannya pada akhir 1970-an, Tiongkok mengalami kemajuan pesat. Secara khusus, 

perdagangan barang dagangan antara Amerika Serikat dan Tiongkok meningkat sebesar 

USD 2 miliar pada tahun 1979 setelah reformasi ekonomi dimulai sejak tahun 2014. 

Tiongkok telah menjadi pusat manufaktur berbiaya rendah dunia dan menjadi pusat 

teknologi global yang berorientasi ekspor (Suisheng & Guo, 2019).  

Studi empiris dengan penggunaan model ekonometrika menunjukkan bahwa 

pengaruh ekonomi Tiongkok memang meningkat, namun Amerika Serikat masih memegang 

posisi terdepan di semua pasar saham, kredit, energi dan komoditas, dan Amerika Serikat 

tetap menjadi kekuatan dominan dalam ekonomi global. Oleh karena itu, masih belum ada 

pemahaman yang seragam tentang keseimbangan dalam skala dua ekonomi dalam literatur 

ilmiah. Oleh karena itu, dari negara yang dulunya miskin, Tiongkok sekarang menjadi 

kekuatan ekonomi dunia yang paling penting, menempati urutan kedua dan mampu 

mengimbangi perekonomian Amerika Serikat.  Tidak diragukan lagi, pertumbuhan ekonomi 

yang cepat memengaruhi kemajuan di bidang lain, menguatkan posisi Tiongkok di dunia 

internasional. Dengan demikian, kekuatan besar Tiongkok dapat membahayakan eksistensi 

Amerika Serikat sebagai negara superpower. (Zhang et al., 2019).  

Dalam hal rekan dagang, Amerika Serikat dan Tiongkok adalah pemimpin dunia. 

Negara-negara berkembang memilih kekuatan ekonomi Amerika Serikat dan Tiongkok 

untuk membangun pasar yang kuat dan stabil. Indonesia, sebagai negara berkembang, terus 

menjalin hubungan baik dengan kedua negara tersebut. Untuk menjual barang-barang yang 

ada di Indonesia, pemerintah Indonesia memilih Amerika Serikat dan Tiongkok sebagai 

ekspor utamanya. Sebaliknya, Indonesia tidak dianggap sebagai mitra dagang utama oleh 

Amerika Serikat dan Tiongkok. Pemerintah Indonesia terus berusaha untuk meningkatkan 

perdagangan dan ekonominya dengan menembus pasar Amerika Serikat dan Tiongkok. 
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Namun, seiring dengan berjalannya waktu, Amerika Serikat memiliki ambisi menjadikan 

negaranya sebagai negara satu-satunya yang paling kuat di dunia, tanpa Tiongkok. 

(Munawaroh, 2019) 

Terjadinya perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok bermula ketika 

Amerika Serikat menghukum Tiongkok atas tuduhan pelanggaran perdagangan terhadap 

negaranya. Presiden Amerika Serikat Donald Trump menuduh Tiongkok menggunakan 

teknologi yang dibeli Amerika Serikat untuk membatasi pasar perusahaan keuangan dan 

teknologi. Tidak lama setelah Tiongkok melakukan retaliasi, otoritas Amerika Serikat 

langsung merencanakan untuk menerapkan tarif impor baru terhadap barang-barang 

Tiongkok dengan nilai mencapai USD 200 miliar. Tiongkok juga menyatakan bahwa 

negaranya siap menanggapi tindakan Amerika Serikat dengan memberlakukan tarif impor 

baru terhadap barang-barang seni Amerika Serikat. Akibatnya, neraca perdagangan antara 

Amerika Serikat dan Tiongkok selama dua puluh tahun terakhir mencapai rekor baru yaitu 

sebesar USD 31 miliar. (Munawaroh, 2019) 

Hingga saat ini, perekonomian global sangat dipengaruhi oleh kebijakan seperti 

perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok. Perang dagang ini akan memengaruhi 

dunia secara keseluruhan, termasuk Indonesia. Ini mengingat fakta bahwa Amerika Serikat 

dan Tiongkok adalah dua negara besar yang berfungsi sebagai mitra kerjasama Indonesia 

dalam berbagai bentuk. Sejak perang dagang Amerika Serikat dan Tiongkok, para pelaku 

ekonomi mengalami penurunan pendapatan. Setiap negara memiliki kebijakan yang dapat 

memengaruhi kebijakan internasional dan domestik, bukan hanya Indonesia. Pengaruh 

tersebut turut dirasakan oleh Indonesia, Taufikurahman dan Firdaus (2019) menyebutkan 

bahwa perang dagang tentu dapat memberikan pengaruh langsung terhadap perekonomian 

dunia. Perang dagang diasumsikan sebagai kebijakan penerapan tarif impor pada beberapa 

produk yang terlibat dalam perdagangan Amerika Serikat dan Tiongkok. Beberapa produk 
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Tiongkok yang dikenakan tarif oleh Amerika Serikat antara lain baja dan aluminium; 

industri furnitur dan kayu; produk mesin listrik dan komponennya; produk otomotif dan 

produk elektronik. Efek perang dagang antara Tiongkok dan Amerika Serikat terhadap 

perdagangan ekspor barang di Indonesia diperjelas dalam berbagai muatan media massa.  

Pada tahun 2019, Victoria (2019) mengungkapkan penurunan ekspor-impor 

Indonesia ke Tiongkok dan Amerika Serikat sebagai salah satu dampak perang dagang yang 

tengah berlangsung. Dengan adanya kebijakan pemerintah Amerika Serikat dan kebijakan 

pemerintah Tiongkok yang berubah-ubah maka akan terjadinya ketidakstabilan harga. 

Dampak tersebut sangat berpengaruh bagi Indonesia, pasalnya terjadi penurunan permintaan 

ekspor yang cukup tinggi yang dirasakan Indonesia akibat dari berkurangnya permintaan 

ekspor akan barang baku, beberapa komoditas ekspor Indonesia ke Tiongkok menurun 

seperti ekspor batu bara, kayu, kelapa sawit serta mineral. Terjadinya penurunan permintaan 

bahan baku dari Tiongkok dikarenakan berkurangnya kegiatan ekspor Tiongkok ke Amerika 

Serikat karena adanya pengenaan tariff yang tinggi oleh Amerika Serikat. Terjadinya 

penurunan permintaan dari Amerika ke Tiongkok maka akan berdampak pada penurunan 

permintaan bahan baku dari Tiongkok ke Indonesia. Perlambatan ekonomi di Indonesia tidak 

bisa terelakan karena salah satu pendapatan nasional Indonesia adalah melalui ekspor. 

Sementara itu, pada tahun 2021, Kompas.com (2021) memberitakan peningkatan 

ekspor Indonesia ke Amerika Serikat karena adanya perang dagang antara Tiongkok dan 

Amerika Serikat. Di tengah perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok, perang 

dagang membuat Tiongkok sulit masuk ke pasar Amerika Serikat. Hal ini bermula ketika 

defisit Amerika Serikat terus melebar dan Presiden Donald Trump memutuskan untuk 

menandatangani tatanan kebijakan pengenaan bea masuk produk dari Tiongkok, yang 

memicu perang dagang antara kedua negara. Kebijakan Tiongkok Presiden Donald Trump 

telah memicu ketegangan antara kedua negara yang mendominasi pertumbuhan ekonomi 
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global. Perang dagang Amerika Serikat dengan Tiongkok pecah setelah Donald Trump 

menjanjikan perlindungan ekonomi Amerika Serikat selama kampanye presiden. 

Menggunakan rezim proteksionis Donald Trump, ia menerapkan banyak kebijakan bea 

cukai. Salah satu kebijakan tersebut adalah kebijakan kepabeanan ekspor dan impor barang 

Tiongkok yang secara langsung mempengaruhi perekonomian kedua negara. Kebijakan bea 

cukai menyebabkan perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok. 

Kebijakan pajak produk Tiongkok ini mulai berlaku pada 8 Maret 2018, atas perintah 

Presiden Donald Trump. Perang bea cukai Amerika Serikat-Tiongkok memiliki banyak 

dampak bagi kedua negara tersebut. Dengan tarif yang lebih tinggi, tidak semua produk yang 

dibuat di Tiongkok dapat diekspor ke Amerika Serikat atau sebaliknya. Pemerintah AS dan 

Tiongkok pasti akan mencari negara ekspor baru untuk memasarkan barang mereka dan 

negara impor untuk memenuhi kebutuhan negara mereka untuk mengatasi masalah ini. 

Selama perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok, tarif ekspor furnitur Tiongkok 

telah terhambat. Amerika Serikat mengenakan tarif 25 persen pada impor furnitur Tiongkok, 

yang mengakibatkan penurunan perdagangan. Meskipun demikian, produk Tiongkok 

memenuhi sebagian besar kebutuhan impor furnitur Amerika Serikat, yang mencapai sekitar 

96 miliar dolar setiap tahun. (Munawaroh, 2019) 

Indonesia memiliki keunggulan kompetitif yang dapat memberikan peluang bagi 

Indonesia untuk bersaing di pasar ekspor terutama untuk industri furnitur. Furnitur 

merupakan aset strategis perekonomian Indonesia. Kekayaan bahan baku Indonesia 

merupakan keunggulan yang tidak dimiliki negara lain. Tingginya daya saing industri 

furnitur Indonesia juga dikarenakan dari keunikan desain serta karakteristik bahan baku 

seperti rotan, bambu, dan jati dibandingkan dengan industri furnitur dari negara lain. Jenis 

mebel yang dibuat di Indonesia dapat dibedakan menjadi mebel kayu dan olahan, mebel 
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rotan dan bambu, serta mebel yang terbuat dari bahan lain berdasarkan bahan baku yang 

digunakan. (CNN, 2018) 

Menurut Kementerian Perindustrian, pada tahun 2018 produksi furnitur kayu 

menyumbang 80% dari total produksi, furnitur rotan dan bambu 11%, furnitur logam 7%, 

dan furnitur plastik hanya 2% dari total produksi di Indonesia. Sebagai negara penghasil 

furnitur terbesar di dunia, Indonesia tentunya memiliki pasar ekspor yang besar. Permintaan 

produksi furnitur Indonesia saat ini sedang tinggi di pasar internasional. Salah satunya adalah 

Amerika Serikat yang merupakan pangsa pasar dan tujuan ekspor utama industri furnitur 

Indonesia. Kemudian menyusul Jepang, Belanda, Inggris, Jerman dan negara lainnya. 

Cabang perdagangan terbesar industri mebel Indonesia menurut negara tujuan ekspor adalah 

Amerika Serikat dengan nilai ekspor sebesar USD 692.142,7 ribu. Amerika Serikat tidak 

hanya dikenal sebagai negara tujuan ekspor, tetapi juga sebagai konsumen furnitur terbesar 

di dunia. (Kemenperin, 2018) 

Situasi ini membuka peluang bagi negara lain, termasuk Indonesia, untuk memenuhi 

kebutuhan furnitur Amerika Serikat. Hambatan pada produk industri furnitur Indonesia 

menyebabkan tidak efisiennya ekspor furnitur Indonesia. Ekspor furnitur Indonesia dibatasi 

oleh peraturan yang ada, yang menimbulkan masalah bagi para pengusaha karena 

menimbulkan biaya yang tinggi. Selain itu, kebijakan standardisasi yang diperkenalkan oleh 

Amerika Serikat dan rendahnya kualitas produksi membuat daya saing ekspor tidak 

tertandingi dibandingkan negara-negara pengekspor furnitur ke Amerika Serikat. Ini adalah 

tanggung jawab bersama negara, asosiasi furnitur, dan pelaku bisnis. (CNN, 2018) 

Hal itu menjadi tanggung jawab bersama dari pemerintah, asosiasi furnitur, pelaku 

bisnis serta tenaga kerja furnitur Indonesia untuk meningkatkan furnitur Indonesia. 

Berangkat dari pemberitaan tersebut, peneliti mengasumsikan terdapat peluang dalam 

kegiatan perdagangan ekspor industri furnitur di Indonesia selama perang dagang antara 
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Amerika Serikat dan Tiongkok berlangsung. Penelitian ini akan dikaji lebih dalam lagi 

dalam skripsi yang berjudul, “Faktor-Faktor Peningkatan Kegiatan Ekspor Industri Furnitur 

di Indonesia pada Masa Perang Dagang Amerika Serikat dan Tiongkok”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian dilakukan untuk menjelaskan peluang dalam kegiatan perdagangan ekspor 

industri furnitur di Indonesia selama perang dagang antara Amerika Serikat dan Tiongkok. 

Permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini ialah “Apa Saja Faktor-Faktor 

Peningkatan Kegiatan Ekspor Industri Furnitur di Indonesia Pada Masa Perang Dagang 

Amerika Serikat dan Tiongkok?”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan penjelasan mengenai 

apa saja faktor-faktor peningkatan kegiatan ekspor industri furnitur di Indonesia pada masa 

perang dagang Amerika Serikat dan Tiongkok. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Sebuah kajian teoritis di harapkan dapat memberikan kontribusi yang baik dalam 

upaya penelitian yang dilakukan, tak terkecuali penelitian yang peneliti lakukan saat ini. 

Pada penelitian ini, peneliti berharap memberikan beberapa manfaat yaitu manfaat teoritis 

serta manfaat praktis. Berikut merupakan penjelasan masing-masing dari manfaat tersebut. 

1.4.1. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya khazanah 

keilmuan hubungan internasional, khususnya dalam bidang perdagangan 

internasional. Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai sumber tinjauan pustaka 

bagi mahasiswa/i dan akademisi yang tertarik meneliti tentang perdagangan 

internasional. 
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1.4.2.  Manfaat Praktis  

1. Bagi Penulis, manfaat dari penelitian ini ialah meningkatkan pengetahuan 

tentang perang dagang Amerika Serikat dan Tiongkok, serta apa saja faktor-

faktor peningkatan kegiatan ekspor furnitur di Indonesia pada masa perang 

dagang Amerika Serikat dan Tiongkok. 

2. Bagi Masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang baru kepada masyarakat mengenai konsep dari 

perdagangan internasional serta faktor-faktor peningkatan kegiatan ekspor 

industri furnitur di Indonesia terutama pada masa perang dagang Amerika 

Serikat dan Tiongkok. 

3. Bagi Pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi 

dalam melakukan kegiatan perdagangan internasional terutama ekspor 

industri furnitur. 
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